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Abstract :

This article examines the influence of ‘ilal al-hadith on the formation of juristic disagreement
regarding hadiths on women’s consent in marriage. Previous studies have generally separated ‘ilal
al-hadith studies from juristic discussions concerning the guardian’s right of ijbar, leaving the
methodological relationship between the two insufficiently explored. This study aims to explain
how the assessment of ‘illah khafiyyah (hidden defects) within the sanad affects hadith acceptance
and contributes to differing legal constructions among the madhhabs. The research employs a
qualitative library-based method through takhrij, sanad criticism, and comparative matn analysis.
The findings show that the hadiths on women'’s consent in marriage exist in both muttasil and
mursal forms of transmission. The strongest narration, however, is the mursal report transmitted
by Hammad bin Zayd from Ayyub. Differences among jurists regarding the authority of mursal
hadith subsequently produced divergent legal rulings on the guardian’s right of ijbar. The Syafi ‘i
school rejects mursal hadith as an independent legal proof and therefore maintains ijbar over virgin
women, whereas the Hanafi school accepts it when supported by shawahid and consequently
rejects ijbar for adult women. Meanwhile, the Maliki and Hanbali schools demonstrate different
patterns of acceptance through ta’wil and corroborative narrations. This study demonstrates that
‘illah khafiyyah functions not only within hadith criticism but also directly influences the
formation of juristic disagreement.

Keywords : ‘ilal al-hadith, juristic disagreement, ijbar, marriage guardianship, women’s consent.

Abstrak :

Artikel ini mengkaji pengaruh ‘ilal al-hadis terhadap pembentukan ikhtilaf ulama fikih dalam
hadis persetujuan perempuan pada pernikahan. Kajian sebelumnya umumnya memisahkan studi
‘ilal hadis dari pembahasan fikih mengenai hak ijbar wali, sehingga hubungan metodologis antara
keduanya belum dianalisis secara sistematis. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana
penilaian terhadap ‘illah khafiyyah pada sanad memengaruhi penerimaan hadis dan melahirkan
perbedaan konstruksi hukum antarmazhab. Penelitian menggunakan metode kualitatif berbasis
studi kepustakaan melalui pendekatan takhrij, kritik sanad, dan analisis komparatif matan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadis persetujuan perempuan dalam pernikahan memiliki
beberapa bentuk periwayatan, baik muttasil maupun mursal. Jalur yang dinilai paling kuat
berstatus mursal melalui riwayat Hammad bin Zayd dari Ayyub. Perbedaan sikap ulama terhadap
hadis mursal kemudian berimplikasi pada perbedaan hukum tentang hak ijbar wali. Mazhab
Syafi'lt menolak hadis mursal sebagai hujjah mandiri sehingga tetap mempertahankan hak ijbar
atas perempuan bikr, sedangkan Mazhab Hanafi menerimanya dengan dukungan syawahid dan
menolak ijbar terhadap perempuan dewasa. Adapun Mazhab Maliki dan Hanbali menunjukkan
pola penerimaan berbeda melalui mekanisme takwil dan penguatan riwayat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ‘illah khafiyyah tidak hanya berfungsi dalam kritik hadis, tetapi juga
berpengaruh langsung terhadap pembentukan ikhtilaf fikih.

Kata Kunci: ‘ilal al-hadis, ikhtilaf fikih, ijbar, wali nikah, persetujuan perempuan.
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PENDAHULUAN

Silang pendapat tentang hak ijbar — wewenang wali untuk menikahkan
perempuan tanpa persetujuannya — bukan sekadar diskusi teknis fikih.(Istiqamah
dkk., 2025) Ia berimplikasi langsung pada praktik pernikahan yang berlangsung
hingga hari ini di berbagai masyarakat Muslim, menyentuh persoalan hak
perempuan, perlindungan hukum, dan otoritas keluarga.(Agustina, 2023)
Menariknya, perbedaan pendapat ulama lintas mazhab dalam soal ini ternyata tidak
semata-mata berakar pada perbedaan norma usul fikih atau kecenderungan normatif
mazhab tertentu. Melainkan juga berkaitan dengan problem periwayatan hadis yang
menjadi salah satu landasan normatifnya, khususnya melalui konsep 'ilal al-hadis.

Dalam kajian hadis, persoalan tersebut menjadi penting karena kriteria
kesahihan hadis tidak berhenti pada aspek lahiriah,(Handayani dkk., 2023) seperti
kesinambungan sanad dan kredibilitas perawi,(Chandra & M, 2016) tetapi juga
mencakup dimensi kritik yang lebih mendalam melalui konsep 'ilal al-hadis.(Ghouri,
2019) Dalam praktiknya, sejumlah hadis dinilai sahih secara formal karena
memenuhi syarat ittisal al-sanad dan keadilan perawi.(Yusra dkk., 2026) Namun
kemudian diperselisihkan penggunaannya oleh para ulama akibat adanya cacat
tersembunyi yang baru terungkap melalui analisis komparatif.(Salim, 2006)
Fenomena ini terjadi pada hadis tentang seorang perempuan yang dinikahkan oleh
ayahnya tanpa kerelaannya, lalu Nabi Saw. memberinya hak memilih. — sebuah
hadis yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis otoritatif (Abt Dawtd no. 2096,
Ibn Majah no. 1875, Ahmad al-Musnad 1/273), namun tetap melahirkan perbedaan
hukum yang signifikan di kalangan fugaha'.(ibn al-Sayyid Salim, 2003)

Kajian terdahulu umumnya berada di salah satu dari dua kutub: kajian 'ilal al-
hadis yang bersifat konseptual tanpa menghubungkan temuan 'illat dengan ikhtilaf
fikih. (Husain, 2017); (Alibe, 2022), atau kajian persetujuan perempuan dalam
pernikahan yang berkutat pada ranah fikih normatif tanpa menelusuri akar
periwayatan hadisnya (Sofiana & Nuraini, 2023); (Chaq, 2020); (Hasana, 2024).
Khoirurrizal mulai menghubungkan kritik 'ilal dengan perbedaan tafsir hukum pada
kasus menjamak salat, namun belum pada hadis pernikahan.(Khoirurrizal, 2025)
Dengan demikian, kaitan antara kajian 'illat dan ikhtilaf ulama fikih dalam hadis
persetujuan perempuan menikah masih menyisakan celah akademik yang
signifikan.

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini berupaya memetakan secara
sistematis mekanisme hubungan antara 'illah khafiyyah pada sanad hadis dengan
pembentukan ikhtilaf fikih antar-mazhab, khususnya pada kasus hadis persetujuan
perempuan dalam pernikahan. Dengan kata lain, penelitian ini membuktikan bahwa
perbedaan pendapat ulama tentang ijbar tidak hanya lahir dari perbedaan norma
usul, melainkan merupakan konsekuensi langsung dari cara menilai cacat
tersembunyi (wasl vs. irsal) pada hadis yang sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research) dengan pendekatan ilmu hadis dan fikih komparatif. Sumber data
primer penelitian berupa hadis-hadis tentang persetujuan perempuan dalam
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pernikahan yang terdapat dalam kitab-kitab hadis primer, beserta penilaian para
ulama hadis terhadap jalur periwayatannya. Adapun sumber data sekunder meliputi
kitab syarh hadis, kitab ‘ilal al-hadis, literatur usul fikih, dan penelitian akademik
terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan beberapa
tahapan. Pertama, mengidentifikasi hadis-hadis yang berkaitan dengan persetujuan
perempuan dalam pernikahan melalui proses takhrij pada kitab-kitab hadis primer.
Kedua, menghimpun seluruh jalur sanad (turuq al-hadis) beserta variasi redaksi
(matan) yang ditemukan. Ketiga, menginventarisasi keterangan para ulama hadis
mengenai kualitas setiap perawi dan bentuk periwayatan melalui kitab-kitab rijal,
ilal al-hadis, dan komentar para muhaddis. Analisis data dilakukan melalui
pendekatan takhrij hadis, kritik sanad, dan analisis komparatif matan untuk
mengidentifikasi bentuk ‘illah khafiyyah serta pengaruhnya terhadap perbedaan
istidlal antarmazhab. Validitas analisis dijaga melalui konfirmasi silang terhadap
penilaian para muhaddis klasik dan kontemporer mengenai status sanad dan
penggunaan hadis mursal dalam argumentasi fikih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep 'Ilal al-Hadi$

Al-'Ilal merupakan bentuk jamak dari al-'illah yang berarti penyakit atau
sebab.(Ibn Manzur, 1414 H) Dalam kajian hadis, al-'illah merupakan cacat pada hadis
— baik yang merusak validitasnya (gadihah) maupun yang tidak (ghair gadihah), serta
dapat bersifat tampak (zahirah) atau tersembunyi (khafiyyah). (Ibn al-Salah, 1986)
Ketika Ilmu 'llal al-Hadis berkembang sebagai disiplin independen, istilah al-'illah
tertuju pada cacat tersembunyi yang memengaruhi penilaian hadis. (al-Hallaf, 1424)
Adapun cacat tampak telah dibahas dalam disiplin lain mulai dari jarh wa ta'dil,
(Nuraini, 2024) hingga tarikh, dan tabagat al-ruwat. (Lukman, 2020) Dengan fokus
pada cacat tersembunyi, ilmu 'ilal dianggap yang paling rumit dalam kajian hadis
karena hanya dikuasai oleh para pakar yang unggul dalam hafalan dan ketelitian.
(al-Fahl, 1431 H) Ia juga dipandang sebagai puncak ilmu hadis karena berperan
sebagai penentu akhir dalam penerimaan dan penolakan hadis. (al-Khatib, t.t.)

Ahmad Ma'bad merumuskan delapan langkah sistematis untuk menyingkap
cacat tersembunyi: (1) pengumpulan riwayat melalui takhrij; (2) pemetaan
berdasarkan sahabat dan identifikasi mutaba'ah dan mukhalafah; (3) pengurutan turug
dan penjelasan titik ikhtilaf, (4) penulisan hasil takhrij; (5) analisis biografi perawi; (6)
analisis perbedaan dengan jam' dan tarjih; (7) penilaian hukum hadis; dan (8)
penilaian kemungkinan penguatan matan apabila hadis dinilai da'if. ('Abd al-Karim,
2025) Penyingkapan 'illat yang tersembunyi membuka kemungkinan perbedaan
penilaian terhadap suatu hadis, (Khoirunisa & Firdaus, 2024) konsekuensinya
berimplikasi langsung pada perbedaan pendapat ulama fikih dalam menetapkan
hukum. (Ismail & Yus, 2023) Kerangka inilah yang menjadi landasan analisis berikut.

Hadis Persetujuan Perempuan dalam Pernikahan: Takhrij dan Analisis 'Ilal Hadis

Hadis tentang persetujuan perempuan dalam pernikahan mengisahkan
seorang perempuan yang dinikahkan oleh ayahnya tanpa kerelaannya, kemudian
Nabi # memberikan hak kepadanya untuk melanjutkan atau membatalkan
pernikahannya. Terdapat perbedaan riwayat mengenai perempuan yang dimaksud:
sebagian riwayat menyebut perempuan perawan (bikr), sementara riwayat lain
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menyebut dua kategori sekaligus (bikr wa sayyib). Redaksi yang paling dikenal
adalah:

o i aped AayR (25 5255 LT BT 4 558700 i aile Al o 530 281 B )15
ey ule

"Bahwa seorang gadis perawan mendatangi Nabi Saw. Ila mengadu bahwa
ayahnya menikahkannya sementara ia tidak menyukainya. Maka Nabi Saw.
memberi pilihan kepadanya (untuk melanjutkan atau membatalkan pernikahan
itu)."

Berdasarkan penelusuran kitab-kitab hadis, seluruh jalur periwayatan hadis
ini berporos pada satu perawi utama: ‘Ikrimah maula Ibn ‘Abbas — sehingga ia
berfungsi sebagai madar al-hadis secara umum. Namun setelah dipetakan, perbedaan
riwayat dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk utama. Sehingga masing-masing
jalur riwayat memiliki madar (poros riwayat) masing-masing.

Table 1 - Klasifikasi 3 Bentuk Riwayat Hadis Persetujuan Perempuan

Bentuk Sanad Redaksi Hadis Madar
Pertama Muttasil )5_’ Jarir bin Hazim
Kedua Muttasil iy S ‘Abd al-Malik al-
Dzimari
Ketiga Mursal (Tanpa Ko Hammad bin Zayd
rawi dari sahabat) i

Untuk menemukan cacat tersembunyi dalam hadis ini, perlu memetakan
semua jalur periwayatan tiga bentuk ini dan menemukan poros
periwayatan, ketiganya. Berikut skema periwayatan hadis agar lebih mudah
dipahami;
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Rasulullah Saw.

Ibnu Abbas [tidak ada
pada bentuk ke-3 -
mursal]

Ikrimah Maula Ibnu
Abbas

(Madar Al-hadis)

Ayyub al-Sakhtiyani Yahya bin Abi Kasir

Hammad bin Zayd Jarir bin Hazim

Hisyam al-Dastuwa’i
(Poros jalur bentuk 3)|  |(Poros jalur bentuk 1)

|
Sufyan al-Sauri

I
‘Abd al-Malik al-
Dzimari

(Poros jalur bentuk 2)

Figure 1 - Skema 3 Jalur Periwayatan Hadis

Bentuk Pertama: Riwayat Muttasil dengan Redaksi Bikr

Riwayat ini sanadnya bersambung hingga Ibn ‘Abbas, dengan matan hanya
menyebut perempuan perawan (bikr). Jalur induknya: Rasulullah — Ibn ‘Abbas —
‘Tkrimah — Ayyub — Jarir bin Hazim — Husayn bin Muhammad. Dari Husayn bin
Muhammad, sanad bercabang ke berbagai mukharrij: (1) (Aba Dawad, t.t.) melalui
‘Usman bin Abi Syaibah no. 2096 (2) (al-Nasa 1, 2001) dalam al-Sunan al-Kubra melalui
Muhammad bin Dawtd al-Missisi no. 5366; (3) (Ibn Majah, t.t.) melalui Abu al-Saqr
Yahya bin Yazdad no. 1875; (4) Ahmad bin Hanbal langsung no. 2469 (ibn Hanbal,
2001); (5) (al-Daruqutni, 2004) dari dua jalur no. 3566; (6) (al-Bayhaqi, 2003) melalui
Ja'far bin Muhammad dan al-Saghani (no. 13669); dan (7) (al-Tahawi, 1994) melalui
Abt Umayyah dan Muhammad bin “Ali bin Dawad no. 7332.

Jalur Jarir bin Hazim memiliki beberapa mutaba ‘ah: Zayd bin Hibban (al-Nasa'1
no. 5368, Ibnu Majah no. 1875, al-Daruqutni no. 3568) dan Sufyan al-Sauri (al-
Daruqutni no. 3569). Selain itu, terdapat pula mutiaba‘ah terhadap Husayn bin
Muhammad yaitu Sulayman bin Harb dalam catatan al-Khatib al-Baghdadi.(al-
Khatib, 2002) Meski begitu, mayoritas riwayat bentuk pertama ini tetap berporos
pada Jarir bin Hazim, dan di sinilah titik kritis analisis berada. Para ulama mencatat
kelemahan Jarir bin Hazim: Imam Ahmad menyebut ia sering keliru dan secara
khusus mempermasalahkan riwayatnya dari Ayyub.(al-'Asqalani, 1326) Al-Tahaw1
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dan al-Bayhaqi dalam meriwayatkannya bahkan menegaskan bahwa hadis ini
termasuk kekeliruan Jarir, dan bentuk yang lebih tepat adalah mursal ‘Tkrimah.
Adapun mutiba‘ah Zayd bin Hibban tidak dapat menguatkan karena ia dinilai
matriik.(al-Daruqutni, 1986) Sedangkan mutaba ‘ah Sufyan al-Sauri juga terhalang oleh
Ayyub bin Suwayd yang daif dalam jalurnya.(al-Zahabi, 1992). Untuk memudahkan,
berikut disajikan skema mutaba’ah jalur bentuk pertama;

Ayyub al-
Sakhtiyani
| |
Jarir bin Hazim Zayd bin Hibban . .
(Jalur utama) (mutaba ‘ah Jarir) Sufyan al-Sauri
(mutaba ‘ah Jarir)
*bermasalah *bermasalah
|
| |
Husayn bin Ayyub bin Suwayd

Sulayman bin Harb

Muhammad *bermasalah

Figure 2 - Skema Mutaba'ah Bentuk Pertama

Bentuk Kedua: Riwayat Muttasil dengan Redaksi Bikr wa Sayyib

Riwayat ini bersambung melalui Ibn ‘Abbas dengan matan menyebut dua
kategori perempuan: perawan (bikr) dan janda (Sayyib). Jalur induknya: Rasalullah
— Ibn "Abbas — ‘Ikrimah — Yahya bin Abi Kasir — Hisyam al-Dastuwa’i — Sufyan
al-Sauri — ‘Abd al-Malik al-Dzimari. Dari al-Dzimari, sanad bercabang ke ),(al-
Daruqutni, 2004, no. 3563),(al-Tabarani, 1985, no. 1098) dan (al-Bayhaqi, 2003, no.
13671)

Titik kritis bentuk kedua terletak pada ‘Abd al-Malik al-Dzimari yang menjadi
satu-satunya poros seluruh jalur ini. Para ulama hadis mencatat bahwa ia bukan
perawi yang gawiy, sering melakukan kekeliruan,(al-Daruqutni, 2004) terutama
ketika meriwayatkan dari Sufyan al-Sauri.(al-Bayhaqi, 2003) Selain itu, ia
meriwayatkan hadis ini secara tafarrud tanpa mutaba‘ah. Oleh karena itu, seluruh
sanad dengan redaksi bikr wa $ayyib dinilai bermasalah dan tidak dapat dijadikan
sandaran hukum yang kuat.

Bentuk Ketiga: Riwayat Mursal dengan Redaksi Bikr Saja

Riwayat ini berstatus mursal — tidak menyebutkan rawi dari tingkatan sahabat
dalam sanadnya. Aba Dawtid mentakhrij-nya dalam Sunan-nya (no. 2097) dengan
sanad: Rasulullah # — ‘Ikrimah — Ayytb — Hammad bin Zayd — Muhammad bin
‘Ubayd — Abu Dawad.(Aba Dawd, t.t.) Al-Bayhaqi juga mencatatnya melalui jalur
Abt Dawtd.(al-Bayhaqi, 2003)

Kunci penilaian bentuk ketiga terletak pada Hammad bin Zayd. Dalam
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literatur rijal, ia dikenal sebagai murid Ayyub yang paling terpercaya.(al-Hanbali,
1987) Ia disebut telah melakukan muldzamah dengannya selama kurang lebih dua
puluh tahun.(al-Murri, 1979) Oleh karena itu, jalur Hammad dari Ayyub dinilai jauh
lebih kuat dibandingkan Jarir bin Hazim maupun "Abd al-Malik al-Dzimari —
meskipun kedua jalur tersebut secara formal berstatus muttasil.

Di samping mursal ‘Tkrimah, terdapat pula bentuk mursal melalui jalur Aba
Salamah, yang dicatat oleh al-Nasa'i (no. 5367) dan al-Daraqutni (no. 3567):
Rasulullah # — Abua Salamah — Yahya bin Abi Kasir — Ayyuab — Zayd bin Hibban.
Ini memberikan syahid makna bagi riwayat mursal ‘Ikrimah.

Penilaian Terhadap Hadis dan Tabel Komparatif Tiga Bentuk Riwayat

Dari keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa jalur riwayat yang lebih
unggul adalah bentuk ketiga — riwayat mursal dengan redaksi matan bikr saja.
Namun keunggulan ini justru memunculkan persoalan metodologis: meskipun jalur
tersebut diriwayatkan oleh para perawi tsigat, statusnya tetap bermasalah karena ke-
mursal-annya. Al-Baghawi dalam Syarh al-Sunnah menegaskan bahwa hadis ini
adalah mursal yang tidak bisa dijadikan pegangan hujjah secara mandiri.(al-
Baghawi, 1983) Pada titik inilah muncul perbedaan pendapat ulama mengenai
penerimaan kandungan hadis.

Table 2 - Komparasi Tiga Bentuk Riwayat Hadis

Aspek Bentuk 1 (Muttasil | Bentuk 2 (Muttasil | Bentuk 3 (Mursal —
— Bikr) — Bikr wa Sayyib) Bikr)
Status Muttasil Muttasil Mursal (terputus di
Sanad tingkat sahabat)
Perawi Jarir bin Hazim — ‘Abd al-Malik al- Hammad bin Zayd —
Kunci Ayyub — ‘Ikrimah | Dzimari — Sufyan Ayyub — ‘Ikrimah
(Madar) — Yahyé —
‘Tkrimah
Kelemahan | Jarir sering keliru; | al-Dzimari tafarrud, | Keterputusan sanad
dipermasalahkan sering keliru — (tidak menyebut Ibn
Imam Ahmad; terutama dari "Abbas)
mutaba ‘ah lemah Sufyan; tidak ada
(Zayd matriik) mutaba ‘ah
Kekuatan Jumlah mukharrij Redaksi lebih luas Hammad bin Zayd =
banyak (Abu (bikr + Sayyib) murid terpercaya
Dawud, Nasa'i, Ibn Ayyub (mulazamah
Majah, Ahmad, dll.) 120 tahun)
Penilaian | Bermasalah (perawi | Bermasalah (fafarrud | Sanad lebih unggul,
Ulama lemah, mutaba’ah perawi lemah) meski mursal
juga lemah)
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Ikhtilaf Ulama tentang Menikahkan Seorang Perempuan Tanpa Persetujuannya

Sebagaimana telah ditunjukkan melalui analisis 'ilal, hadis ini memiliki
problem sanad yang signifikan karena jalur yang lebih kuat justru berstatus mursal.
Perbedaan penilaian terhadap hadis inilah yang berimplikasi pada perbedaan sikap
ulama fikih dalam menentukan apakah wali — khususnya ayah — memiliki hak ijbar
untuk menikahkan anaknya tanpa persetujuannya.
Mazhab Syafi'l

Menurut Mazhab Syafi'i, ayah memiliki hak ijbar terhadap perempuan bikr,
sehingga pernikahan yang dilakukan tanpa izinnya dinilai sah dengan syarat calon
suami sekufu’. Hadis-hadis yang memerintahkan agar perempuan bikr dimintai izin
dipahami sebagai anjuran (istihbab), bukan syarat sah akad. Adapun terhadap
perempuan $ayyib, pernikahan tanpa izin tidak sah — berdasarkan hadis Khansa’
binti Khizam yang mengadu kepada Nabi Saw. karena dinikahkan tanpa
persetujuannya, lalu Nabi membatalkannya.(al-Syafi ‘1, 1983) Terkait hadis khiyar bikr
yang berstatus mursal, Mazhab Syafi'l tidak menjadikannya hujjah secara mandiri,
sejalan dengan prinsip usul yang mensyaratkan hadis bersambung dalam penetapan
hukum.
Mazhab Hanaf1

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa baik perempuan bikr maupun sayyib yang
telah balig tidak boleh dipaksa menikah tanpa kerelaannya. Mereka memahami lafaz
al-ayyim dalam hadis sebagai perempuan yang tidak memiliki suami, baik bikr
maupun $ayyib, sehingga tidak ada pembedaan hukum antara keduanya dalam hal
persetujuan.(al-'Ayni, 2000) Perbedaan bikr dan $ayyib hanya terletak pada bentuk
izin: $ayyib harus dengan pernyataan verbal, sedangkan bikr cukup dengan diam.(al-
Sarakhsi, t.t.) Adapun sikap mazhab ini terhadap hadis khiyar bikr yang berstatus
mursal: mereka menerimanya sebagai hujjah apabila didukung banyak jalur
periwayatan atau praktik para sahabat.(al-'Ayni, 2000)
Mazhab Maliki

Menurut Mazhab Maliki, ayah berhak menikahkan perempuan bikr tanpa
persetujuannya, dengan landasan 'amal Ahl al-Madinah, atsar fugaha’ Tabi'in Madinah,
serta syar'u man qablana berupa kisah Nabi Syu’aib yang menikahkan putrinya
dengan Nabi Musa tanpa disebut adanya izin dari sang putri. Anjuran meminta izin
dipahami sebagai kesunnahan.(al-'Abidin, 2019) Khusus bikr yang telah berusia
lanjut terdapat dua riwayat, antara yang membolehkan ijbar dan tidak. Sedangkan
perempuan sayyib jika ia sudah dewasa, maka tidak boleh dinikahkan tanpa
persetujuannya, namun jika masih kecil, maka hukumnya sama dengan bikr.(al-
Baghdadi, t.t.) Meskipun Mazhab Maliki menerima hadis mursal sebagai hujjah,
mereka menakwil hadis khiyar al-bikr ini dengan beberapa kemungkinan: pembatalan
nikah karena ketidaksekufuan, penyebutan bikr bersifat majaz, atau status bikr
hanyalah dugaan perawi.(Ibn al-Qassar, 2022)
Mazhab Hanbal1

Mazhab Hanbali memperlihatkan dua riwayat internal. Riwayat pertama
membedakan antara bikr dan Sayyib berdasarkan penafsiran hadis al-ayyimu ahaqqu
binafsiha wal-bikru tusta'dzan laha bahwa pembedaan Nabi Saw. antara keduanya
mengindikasikan perbedaan hukum. Riwayat kedua menolak ijbar dengan berdalil
pada hadis-hadis yang memberikan hak pilih kepada perempuan yang dipaksa
menikah.(ibn Qudamah, 1997) Dalam hal ini, meskipun hadis tersebut mursal,
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maknanya dikuatkan oleh riwayat serupa — sejalan dengan prinsip usul Hanbali
yang menerima hadis da'if dan mursal terutama jika didukung riwayat lain.(al-
Juhdali, 2021) Perbedaan internal ini mengindikasikan bahwa problem 'ilal hadis
tidak hanya memicu ikhtilaf antar mazhab, tetapi juga dapat melahirkan perbedaan
di dalam satu mazhab.
Implikasi 'Ilal Hadis Terhadap Perbedaan Pendapat Ulama

Kajian 'ilal al-hadis atas hadis persetujuan perempuan dalam pernikahan
menunjukkan bahwa ikhtilaf ulama fikih dalam isu ini juga berakar pada problem
periwayatan hadis. Meskipun hadis ini diriwayatkan melalui sejumlah jalur muttasil,
analisis komparatif mengungkap adanya 'illah khafiyyah yang signifikan; jalur yang
lebih unggul dari sisi kekuatan periwayatan justru berstatus mursal. Kondisi ini
melahirkan perbedaan penilaian metodologis yang berujung pada perbedaan
hukum. 'lllah khafiyyah berfungsi sebagai variabel penengah antara teks hadis dan
ikhtilaf fikih: bukan semata perbedaan norma usul yang menghasilkan perbedaan
hukum, melainkan perbedaan penilaian 'illah — perbedaan penerimaan hadis —
perbedaan konstruksi hukum Islam. Tabel berikut merangkum korelasi antara sikap
tiap mazhab terhadap hadis mursal, posisi mereka tentang ijbar, dan mekanisme
pengaruh 'illah dalam pembentukan hukum masing-masing;:

Table 3 - Korelasi 'Ilal Hadis dengan Ikhtilaf Ulama Lintas Mazhab

Mazhab Sikap thd Posisi thd Ijbar Mekanisme Pengaruh 'Illah
Hadis Mursal Bikr
Syafi'lt | Tidak dijadikan Tetap berlaku 'Illah — hadis mursal — dalil
hujjah mandiri; (hak ijbar ayah lemah — tidak menggugurkan
mensyaratkan atas bikr sah) ijbar — perintah izin dipahami
sanad sebagai istihbab (anjuran)
bersambung
Hanaf1 Diterima jika Ditolak; bikr dan 'Illah — mursal tapi diterima
didukung jalur sayyib dewasa (ada syawahid) — hadis
lain atau praktik tidak boleh dijadikan hujjah — ijbar ditolak
sahabat dipaksa untuk semua perempuan
dewasa
Maliki Diterima Tetap berlaku; 'Illah — mursal diterima, tetapi
(mursal sebagai | dikuatkan 'amal ditakwil (bukan hak pilih
hujjah), tetapi Ahl al-Madinah | umum) — ijbar dipertahankan
ditakwil dan atsar Tabi'in dengan landasan 'amal dan
syar'u man gablana
Hanbali Diterima jika Berbeda secara 'Illah — perbedaan penerapan
dikuatkan internal: sebagian | prinsip gabiil al-da'if — ikhtilaf
riwayat melegalkan ijbar, internal; salah satu riwayat
semakna (daif + sebagian tidak | menerima hadis mu’allal ini dan
syawahid) menolak ijbar atas bikr dewasa

Mazhab Syafi'i yang mensyaratkan sanad bersambung tidak menjadikan
riwayat mursal ‘Ikrimah sebagai dalil mandiri. Mereka memberi syarat ketat untuk

dapat

menerima

hadis

mursal

sebagai
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Konsekuensinya, mereka mempertahankan hak ijbar ayah atas perempuan bikr
dengan menakwil perintah meminta izin sebagai anjuran belaka.(Rohmah, 2020)
Sebaliknya, Mazhab Hanafi menerima hadis mursal, khususnya apabila didukung
oleh banyak jalur periwayatan atau sejalan dengan praktik para sahabat.(Gtil, 2021)
Oleh karenanya, kandungan hadis tentang hak memilih bagi perempuan tetap
diterima dan dipahami sebagai prinsip yang membatasi otoritas wali. Mazhab Maliki
meskipun secara metodologis menerima mursal,(Abidin, 2020) tetapi menakwil
hadis ini, sehingga ijbar tetap berlaku namun dengan legitimasi dari 'amal Ahl al-
Madinah. Sedangkan Mazhab Hanbali menunjukkan perbedaan internal akibat
perbedaan penggunaan dalil. Salah satu riwayat menerapkan prinsip penerimaan
hadis da'if dan mursal terutama yang dikuatkan riwayat semakna.(Zainuddin, 2023)

Penting untuk dicatat: jika tidak ada kajian 'ilal al-hadis sehingga cacat riwayat
‘Tkrimah tidak terungkap, maka hadis itu cukup sahih dan tegas untuk menjadi dasar
penetapan khiyar bagi bikr — dan semua mazhab akan sepakat menjadikannya hujjah.
Artinya, perbedaan pendapat yang ada merupakan konsekuensi langsung dari
temuan 'illah khafiyyah dalam analisis sanad.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa 'ilal al-hadi$ berperan sebagai faktor kunci
dalam pembentukan ikhtilaf ulama fikih pada hadis persetujuan perempuan dalam
pernikahan. Dari analisis tiga bentuk periwayatan — (1) muttasil redaksi bikr, (2)
muttasil redaksi bikr wa $ayyib, dan (3) mursal redaksi bikr — ditemukan bahwa jalur
yang paling benar secara periwayatan justru berstatus mursal. Temuan ini
menegaskan proposisi teoritis utama penelitian ini: ikhtilaf ulama tidak semata-mata
berasal dari perbedaan norma atau prinsip usul fikih, tetapi merupakan konsekuensi
langsung dari cara menilai hadis yang memiliki 'illah khafiyyah.

Secara lebih rinci: Mazhab Syafil menolak hadis mursal sebagai hujjah
mandiri sehingga hak ijbar ayah atas bikr tetap berlaku; Mazhab Hanafi menerimanya
dengan syawahid sehingga menolak ijbar atas perempuan dewasa; Mazhab Maliki
menerima namun menakwilnya sehingga ijbar tetap berlaku dengan landasan 'amal
Ahl al-Madinah; dan Mazhab Hanbali menunjukkan perbedaan internal yang pun
berakar pada perbedaan penerimaan hadis da'if dan mursal yang dikuatkan riwayat
semakna.

Kontribusi penelitian ini bersifat dua lapis: secara metodologis, menawarkan
model pembacaan hadis yang menempatkan kritik 'ilal sebagai instrumen analisis
hukum — bukan sekadar disiplin teknis; dan secara substantif, menunjukkan bahwa
pemahaman yang lebih akurat tentang hak perempuan dalam pernikahan menuntut
penelusuran mendalam ke akar periwayatan hadis, bukan hanya pada tataran norma
tikih. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi kasus-kasus hadis ahkam lainnya
yang berpotensi memiliki pola serupa.
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